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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi tanin dalam memproteksi protein bungkil
kedelai dan pengaruhnya terhadap perubahan komposisi tubuh domba ekor tipis dengan metode urea
space (pendugaan) dan pemotongan (langsung). Penelitian ini menggunakan 16 ekor domba ekor tipis
jantan, berumur sekitar delapan bulan dengan rataan bobot badan 11,81±1,65 kg. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari empat  ulangan.
Perlakuan yang diberikan yaitu T0 (pakan komplit + bungkil kedelai tanpa proteksi tanin), T1 (pakan
komplit + bungkil kedelai terproteksi tanin 0,5 %), T2 (pakan komplit + bungkil kedelai terproteksi tanin
1 %), dan T3 (pakan komplit + bungkil kedelai terproteksi tanin 1,5 %). Penelitian dilakukan selama 10
minggu. Pengukuran  komposisi tubuh dilakukan pada minggu ke-0, 5, dan 10 menggunakan metode urea
space. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan protein yang terproteksi tanin pada domba
ekor tipis jantan hingga 1,5% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap komposisi tubuhnya. Rataan
kandungan komposisi tubuh dengan metode urea space (air, protein, dan lemak tubuh) masing-masing
sebesar : 58,53%, 11,01%, dan 20,74% dan komposisi tubuh dengan pemotongan (air, protein, dan lemak
tubuh) : 3,08 kg, 0,50 kg, dan 0,89 kg. Rataan peningkatan kandungan protein dan lemak tubuh yang
terjadi selama 10 minggu penelitian masing-masing sebesar : 0,37 kg dan 0,51 kg. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian pakan protein terproteksi tanin sampai level 1,5% belum mampu memperbaiki
komposisi tubuh domba ekor tipis jantan.

Kata-kata kunci : proteksi protein, tanin, komposisi tubuh

ABSTRACT

The aim of this study were to evaluate the effect of tannin concentration in protein protection of
soybean meal and its influence on the change of body composition with urea space method (estimation)
and cutting (direct). Sixteen male thin tail rams of eight month old with an average body weight of 11.81±1.65
kg were used in this study. Treatment Groups of different tannin level were allotted according to a completely
randomized design with four replicates for each treatment. The treatmen groups were T0 (complete feed +
soybean meal not protected), T1 (complete feed + tannins protected soybean meal 0.5%), T2 (complete feed
+ tannins protected soybean meal 1%), and T3 (complete feed + tannins protected soybean meal 1.5%).
The treatment was performed in 10 weeks. However, In the week 0, fifth and tenth the rams body composition
were measured with urea space technique. Result of the study showed that the feeding protected protein
with different tannin levels did not significantly influence (P> 0.05) body composition of the samples. The
average content of body composition measured with the urea space method for body water, body protein
and body fat were 58.53%, 11.01%, and 20.74% respectively. Where as, the body composition measurement
after slaughtered for the body water, body protein and body fat were 3.08 kg, 0.50 kg and 0.89 kg respectively.
The average increase of body protein and body fat that occurred during the 10-week study period were 0.37
kg and 0.51 kg respectively. Based on these results it can be concluded that feeding protected protein
contained with tannin up to 1.5% may not be able to improve body composition of thin tail rams.
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PENDAHULUAN

Rendahnya laju pertumbuhan merupakan
masalah utama yang mengakibatkan rendah-
nya tingkat produktivitas pada ternak domba.
Salah satu faktor yang terkait dengan ini adalah
penyediaan pakan. Pakan dengan kandungan
nutrien yang cukup dan sesuai untuk
kebutuhan ternak akan menghasilkan
produktivitas yang baik. Kualitas pakan secara
biologis pada ruminansia dipengaruhi oleh
ketersediaan protein pakan yang mampu
memberikan kontribusi pada perkem-
bangbiakan mikrob dalam rumen dan mampu
mensuplai protein pakan usus halus (Cahyani
et al., 2012).  Protein merupakan salah satu
kebutuhan nutrien di dalam tubuh ternak yang
harus diperhatikan. Protein berfungsi untuk
memperbaiki jaringan tubuh dan pembangunan
jaringan baru. Beberapa kriteria yang dapat
dipertimbangkan dalam penggunaan pakan
protein antara lain degradasi protein rumen,
kualitas protein, absorbsi asam amino di usus
halus dan dampaknya terhadap penampilan
produksi ternak (Stern et al., 2006). Selain hal
tersebut, apabila protein bahan pakan
berkualitas tinggi dan dalam jumlah yang
banyak, keberadaan mikroorganisme justru
merugikan, karena protein akan menjadi
sasaran fermentasi mikrob, sebagian besar
didegradasi menjadi peptida, asam amino, dan
akhirnya menjadi amoniak (Saricicek, 2000).

Bungkil kedelai merupakan salah satu
sumber protein pakan bermutu tinggi.  Namun,
mempunyai tingkat degradasi rumen yang
tinggi. Jumlah protein bungkil kedelai yang
tahan degradasi dalam rumen berkisar antara
22-53% dan kecernaan di dalam usus halus
mencapai 86-100% dari jumlah protein yang
tahan degradasi rumen (Stern et al., 2006).
Pemanfaatannya sebagai pakan ruminansia
perlu mendapatkan perhatian supaya tidak
banyak mengalami perombakan di dalam
rumen sehingga mampu mensuplai kebutuhan
protein kepada ternak ruminansia secara
langsung tanpa banyak campur tangan dari
peran mikrob. Oleh karena itu, perlu dicari
alternatif untuk melindungi bahan sumber
protein tersebut dengan bahan pakan yang
mempunyai sifat melindungi protein kedelai dari
degradasi di dalam rumen secara berlebihan.

Tanin merupakan senyawa yang dapat
digunakan untuk melindungi protein dari
degradasi mikrob rumen, karena tanin mampu
mengikat protein dengan membentuk senyawa

kompleks yang resisten terhadap protease,
sehingga degradasi protein di dalam rumen
menurun.  Protein pakan yang lolos degradasi
akan dicerna dan diserap di abomasum dan usus
halus karena ikatan tanin-protein akan terurai
pada pH asam atau basa (Cahyani et al., 2012).
Proteksi protein pakan terhadap proses degradasi
ruminal diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan protein untuk tujuan produktif.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
adanya protein yang tidak terdegradasi dalam
rumen atau ruminal undegradable protein

(RUP) akan meningkatkan kadar protein yang
dapat diserap di dalam usus halus yang menye-
babkan peningkatan pertumbuhan dan perkem-
bangan komposisi tubuh ternak (Sindt et al.,
1993; Zinn dan Owens, 1993).

Produk peternakan dikatakan berkualitas
apabila mampu menyediakan dan memenuhi
kebutuhan protein hewani yang tinggi bagi
masyarakat.  Restitrisnani et al. (2013) dan
Manso et al. (1998) menyatakan bahwa imba-
ngan protein dalam campuran pakan  dapat
memengaruhi dan memperbaiki komposisi
tubuh. Kandungan protein yang tinggi dalam
pakan menggambarkan kualitas pakan yang
sangat baik, yang dibutuhkan untuk mening-
katkan pertumbuhan dan produktivitas ternak
(Mahgoub et al., 2000). Dalam usaha peternakan
salah satu faktor produksi yang harus
diperhatikan adalah bukan hanya bobot badan
yang tinggi tetapi juga protein tubuh yang
tinggi. Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan
kandungan protein dan energi pakan terhadap
protein tubuh khususnya pada perbaikan
komposisi tubuh ternak (Karim et al., 2001;
Walz et al., 2003; Ebrahimi et al., 2007).

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pemanfaatan protein terproteksi terhadap
perkembangan komposisi tubuh pada domba
ekor tipis.

METODE PENELITIAN

Pakan dan Ternak Penelitian

Pakan yang digunakan pada penelitian ini
dibedakan pada level penggunaan tanin daun
bakau  untuk memproteksi bungkil kedelai.
Tanin diperoleh dari ekstrak daun bakau
menggunakan metode soxhlet dengan pelarut
alkohol 96% (Marnoto et al., 2012). Labu diisi
100 g sampel dengan pelarut sekitar 2/3 bagian
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Perlakuan yang diberikan adalah T0 (bungkil
kedelai tanpa tanin), T1 (bungkil kedelai
terproteksi tanin 0,5%), T2 (bungkil kedelai
terproteksi tanin 1%), dan T3 (bungkil kedelai
terproteksi tanin 1,5%). Penelitian pendahuluan
dilaksanakan selama satu minggu diikuti
penelitian selama sepuluh minggu, dan
pencatatan konsumsi pakan dilakukan tiap hari.
Pemberian pakan dilakukan tiga kali dalam
sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB,
siang hari pukul 14.00 WIB, dan pada malam
hari pukul 21.00 WIB, sedangkan air minum
diberikan secara ad libitum.

Pengambilan sampel urea space dilakukan
pada minggu ke-0, 5, 10 dan dua hari sebelum
nyawa domba-domba penelitian dikorbankan.
Hal tersebut dilakukan untuk menghindari efek
stres yang diakibatkan dari pengambilan
sampel urea space. Satu hari sebelum
pengambilan data, ternak ditimbang terlebih
dahulu untuk mengetahui bobot badan
metaboliknya (BB0,75). Dosis urea yang
disuntikan adalah 0,65 mL per kg bobot badan
metabolik, dengan larutan urea 20% w/v.
Prosedur pengambilan data adalah dengan
mengambil darah menggunakan spuit pada
pembuluh vena jugularis. Darah yang telah
diperoleh pada jam ke-0 kemudian dimasukan
ke dalam tabung reaksi yang telah dibubuhi
EDTA. Selanjutnya larutan urea yang telah
disiapkan disuntikan ke dalam tubuh ternak
dengan keteter melalui vena jugularis yang
dilanjutkan dengan penyuntikan NaCl fisiologis
0,9% (cairan infus) sesuai dengan dosis yang
telah ditentukan yaitu 10 mL pada masing-
masing ternak. Pada menit ke-12 pengambilan
sampel darah dilakukan kembali dan me-
nampungnya ke dalam tabung reaksi yang
berbeda, kemudian sampel darah dicentrifuge

dari isi labu, dan kemudian soxhlet dinyalakan.
Pengambilan sampel dilakukan setelah 12 kali
siklus embunan pelarut. Hasil ekstraksi
diuapkan untuk memisahkan pelarut dengan
senyawa dan kemudian dikristalkan menjadi
kristal tanin.

Bungkil kedelai diproteksi dengan cara
kristal tanin dilarutkan dalam air. Bungkil
kedelai disemprot  dengan larutan tanin masing-
masing 0%; 0,5%; 1%; dan 1,5 % sampai merata,
persentase tanin dihitung berdasarkan volume
per bobot. Pakan lengkap diformulasi meng-
gunakan rumput gajah, bekatul, bungkil kedelai
terproteksi, kulit  singkong, dan mineral
(mineral ruminansia yang dijual komersial).
Komposisi bahan pakan yang digunakan dalam
penelitian, disajikan pada Tabel 1.

Penelitian dilaksanakan di Kandang
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Univer-
sitas Diponegoro, Semarang selama lima bulan,
terdiri dari satu bulan persiapan dan empat
bulan pemeliharaan. Analisis proksimat dan
komposisi tubuh (air, protein, dan lemak tubuh)
dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan,
dan Laboratorium Ternak Potong dan Perah,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Undip.
Sebanyak 16 ekor domba ekor tipis berumur
sekitar delapan bulan dengan bobot badan
11,81±1,65 kg ditempatkan dalam kandang
individu secara acak untuk memperoleh
perlakuan. Sebelum masuk kandang, domba
perlakuan dikarantina serta diberikan vitamin
B-kompleks dan obat cacing albendazole.

Rancangan Percobaan dan Pengumpulan

Data

Penelitian dilakukan berdasarkan ran-
cangan acak lengkap, dengan empat perlakuan
dan setiap perlakuan terdiri dari empat ulangan.

Tabel 1.  Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien pakan penelitian.

Komposisi BK PK SK TDN
Bahan pakan

%

Rumput gajah 29 94,84    17,33 39,38 53,65
Bekatul 29 91,38   3,41 32,76 82,71
BKT 15 88,39      46   5,09 89,73
Kulit Singkong 26 88,12  4,69 20,08      58,2
Mineral 1 93,92      0       0        0
Pakan komplit 100 90,24 14,13     26,9  69,12

Keterangan :  BKT = Bungkil Kedelai Terproteksi, BK = Bahan Kering. PK = Protein Kasar,  LK = Lemak
Kasar, SK = Serat Kasar, TDN = Total Digestible Nutrients.
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Protein tubuh (kg) = 0,265 x air tubuh (kg)–
0,47
Protein tubuh (%) = 100 x (protein tubuh (kg)/
bks
Lemak  tubuh (%) = 98,0–1,32 x air tubuh (%)
Lemak tubuh (kg) = {lemak tubuh (%) x BKs
(kg)}/100%
Keterangan : V adalah volume larutan urea yang

disuntikan; C adalah konsentrasi
larutan urea;  Ä BUN adalah Blood

Urea-Nitrogen  (perubahan konsen-
trasi urea dalam darah dari  menit
ke-0 dan 12); US adalah urea space;

LW adalah Live Weight (bobot hidup);
dan BKs adalah bobot badan kosong

Persentase protein tubuh hasil pemotongan
diukur dengan rumus sebagai berikut :

                      Total daging karkas x
               % protein  daging

Protein daging (kg):
                                                  100

      Total lemak x % protein lemak
Protein lemak (kg)  :

              100
     Total viscera x % protein viscera

Protein viscera (kg) :
               100

Data yang diperoleh diuji secara statistika
dengan menggunakan sidik ragam (Gaspersz,
1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Nutrien dan Pertambahan

Bobot Badan (PBB)

Konsumsi pakan merupakan tolak ukur
menilai palatabilitas suatu bahan pakan. Pakan
yang palatabel bagi ternak menyebabkan
konsumsi pakan yang tinggi.  Pada Tabel 2
disajikan bahwa konsumsi bahan kering (BK),
konsumsi protein kasar (PK), dan pertambahan
bobot badan (PBB) pada minggu ke-0, 5, dan 10
tidak berbeda nyata (P>0,05).

Tidak adanya perbedaan pada konsumsi
bahan kering (BK) diakibatkan oleh adanya
jenis pakan yang diberikan relatif sama pada
semua perlakuan, dan yang berbeda adalah
adanya penambahan tanin 0,5-1,5% pada 15%
bungkil kedelai dalam pakan lengkap untuk
setiap perlakuan.  Pemberian jenis pakan yang
sama tidak mengubah tingkat palatabilitas pada

dengan kecepatan 3000 rpm untuk mendapat-
kan plasma darah yang kemudian dianalisis
urea darahnya.

Komposisi tubuh dengan pemotongan,
diukur dengan analisis kimia mengikuti metode
yang dilakukan Sudarmadji et al. (2007). Kadar
protein diperoleh dengan analisis Kjeldahl yaitu
pencarian jumlah protein secara empiris
berdasarkan jumlah nitrogen (N) di dalam
bahan. Setelah bahan dioksidasi, amonia hasil
konversi senyawa N bereaksi dengan asam
menjadi amonium sulfat. Dalam kondisi basa
amonia diuapkan dan kemudian ditangkap
dengan larutan asam. Jumlah N ditentukan
dengan titrasi HCl. Berdasarkan prinsip
tersebut, prosedur analisis dengan metode
Kjeldahl dibagi dalam tiga tahap yaitu destruksi,
destilasi, dan titrasi. Kadar lemak dianalisis
dengan metode Ekstraksi Soxhlet, yaitu
menggunakan larutan diethyl ether sebagai
pelarut lemak. Kadar air dianalisis dengan
metode pengeringan/oven (thermogravimetri),
yaitu berdasarkan prinsip penghitungan selisih
bobot badan (sampel) sebelum dan sesudah
pengeringan, selisih bobot tersebut merupakan
air yang teruapkan dan dihitung sebagai kadar
air bahan.

Perhitungan dan Analisis Data

Konsumsi bahan kering dihitung dengan
mengalikan jumlah konsumsi pakan dengan
kandungan bahan kering pakan. Konsumsi
protein kasar dihitung dengan cara mengalikan
konsumsi bahan kering dengan kandungan
protein kasar dalam pakan. Pertambahan bobot
badan ternak merupakan hasil pengurangan
dari bobot badan akhir dikurangi dengan dengan
bobot badan awal dibagi dengan lama peme-
liharaan.

Komposisi tubuh ternak yaitu protein,
lemak, dan air tubuh diduga dengan menggu-
nakan metode urea space yang ditujukan untuk
mengetahui perubahan komposisi tubuh dari
minggu ke-0, 5 dan, 10. Selanjutnya dikon-
firmasi dengan metode pemotongan untuk hasil
akhir, yang dapat menyimpulkan dari metode
pendugaan dengan urea space. Urea space

diukur dengan mengikuti metode yang
dilakukan Astuti dan Sastradipraja (1999),
yaitu:
Urea space (%) = {V (mL) x C (mg/dL)}/ {Ä
BUN(mg/100mL) x 10x LW)}
Air tubuh (%) = 59,1+0,22 x US (%)–0,04 LW
Air tubuh (kg) = {air tubuh (%) x BKs (kg)/ 100%}
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setiap domba perlakuan yang digunakan pada
penelitian sehingga, konsumsi bahan kering
(BK) juga sama.  Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Restitrisnani et al. (2013) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi konsumsi adalah palatabilitas
jenis pakan yang diberikan. Selain itu, konsumsi
bahan kering (BK) yang tidak berbeda juga
diduga akibat laju pencenaan pada masing-
masing domba relatif sama. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Mathius et al. (2002) bahwa
tidak berbedanya konsumsi bahan kering
ransum secara nyata di antara ternak yang
mendapat substitusi yang berbeda, kemung-
kinan dipengaruhi oleh laju alir pencernaan
yang sama.

Tidak adanya perbedaan yang nyata
terhadap konsumsi protein kasar (PK) dan
pertambahan bobot badan juga terkait dengan
konsumsi bahan kering yang juga tidak berbeda
nyata (P>0,05). Martawidjaja (1999) dan Atti et
al. (2004) menyatakan tingkat konsumsi nutrien
yang tidak berbeda nyata antar perlakuan,
menyebabkan PBB yang dihasilkan juga tidak
berbeda nyata.

Komposisi Tubuh dengan Urea Space
(Pendugaan)

Pada Tabel 3 disajikan bahwa penambahan
bungkil kedelai yang terproteksi tanin di dalam
pakan komplit pada penelitian ini, tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
komposisi tubuh (P>0,05).  Jumlah air tubuh
pada penelitian ini relatif sama antar perlakuan.
Perbedaan kualitas pakan tidak menyebabkan
perbedaan pada jumlah air tubuh domba ekor
tipis jantan. Hal tersebut disebabkan perlakuan
proteksi pada bungkil kedelai di dalam pakan
komplit yang diberikan tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap bobot badan
ternak pada masing-masing perlakuan. Jumlah
air dalam tubuh ternak dipengaruhi oleh bobot
badan ternak. Semakin berat bobot badan
ternak, maka semakin besar pula jumlah air
tubuhnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Arifin et al. (2006) yang menyatakan bahwa
ukuran tubuh dan bobot badan ternak
memengaruhi kandungan air tubuh ternak.

Peningkatan kualitas pakan yang tidak
diiringi dengan peningkatan protein tubuh
disebabkan karena tidak semua protein tubuh

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan komplit dengan penambahan bungkil kedelai terproteksi tanin
dan pertambahan bobot badan mingguan domba lokal jantan yang diberikan pakan
terproteksi tanin

                  Perlakuan
Parameter Nilai P Keterangan

T0 T1 T2 T3

Konsumsi BK (g/hari)
Minggu 0 514,3 512,7 468,1 529 0,59 tn
Minggu 5 611,1 628,2 560,1 627,1 0,56 tn
Minggu 10 666,1 690,5 642,7 679,8 0,93 tn

Konsumsi PK (g/hari)
Minggu 0 80,87 80,62 73,61 83,18 0,59 tn
Minggu 5 96,09 98,78 88,07 98,60 0,56 tn
Minggu 10 104,7 108,5 101,1 106,9 0,93 tn

PBB (g/minggu)
Minggu 0-5 365 304 377 309 0,66 tn
Minggu 5-10 368 235 394 198 0,15 tn

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05); PBB=
T0 : Bungkil kedelai tanpa tanin BK: Bahan kering
T1 : Bungkil kedelai terproteksi tanin 0,5% PK : Protein kasar
T2 : Bungkil kedelai terproteksi tanin 1% PBB: Pertambahan bobot badan
T3 : Bungkil kedelai terproteksi tanin 1,5%
P    : Nilai signifikasi (P- Value)
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yang tercerna dapat dimanfaatkan oleh ternak
(Tabel 3). Protein diserap oleh tubuh ternak
dalam bentuk asam amino. Dalam prosesnya,
protein dipecah menjadi asam amino dan NH

3

di dalam rumen. Pada penelitian ini diduga
asam amino yang dihasilkan dari perombakan
protein pakan relatif sama meskipun level tanin
yang diberikan untuk melindungi protein pakan
berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Widyobroto et al. (2007) yang menyatakan
bahwa proses hidrolisis protein menjadi asam

amino diikuti oleh proses deaminasi untuk
membentuk NH

3
 dan sintesis protein mikrob

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan NH3
tersebut.

Jumlah protein tubuh meningkat sejalan
dengan peningkatan bobot badan ternak. Rataan
jumlah protein tubuh domba ekor tipis jantan
secara keseluruhan pada minggu ke-0 sebesar
0,81 kg, pada minggu ke-5, dan ke-10 jumlah
protein tubuh meningkat masing-masing 1,03
kg dan 1,18 kg. Peningkatan tersebut diduga

Tabel 3. Komposisi tubuh domba ekor tipis jantan yang diberikan pakan komplit dan ditambahkan
dengan bungkil kedelai terproteksi tanin.

                 Perlakuan
Parameter Rerata Nilai P Keterangan

T0 T1 T2 T3

Komposisi Tubuh          ............  Kilogram (kg) .............  
(Air)      

Minggu 0 4,77 5,06 4,58 4,97 4,85 0,78 tn
Minggu 5 5,69 5,61 5,64 5,74 5,67 0,99 tn
Minggu 10 6,14 6,40 6.18 6,19 6,23 0,98 tn

(Protein)      
Minggu 0 0,79 0,87 0,75 0,85 0,81 0,78 tn
Minggu 5 1,04 1,02 1,03 1,05 1,03 0,99 tn
Minggu 10 1,16 1,23 1,17 1,17 1,18 0,98 tn

(Lemak)      
Minggu 0 1,67 1,78 1,61 1,75 1,70 0,78 tn
Minggu 5 2,02 1,99 2,01 2,03 2,01 0,99 tn
Minggu 10 2,18 2,27 2,19 2,20 2,21 0,98 tn
                                    .................Persentase (%)........................

(Air)      
Minggu 0 58,64 58,64 5,.66 58,62 58,64 0,91 tn
Minggu 5 58,55 58,56 58,55 58,55 58,55 0,99 tn
Minggu 10 58,53 58,52 58,55 58,54 58,53 0,97 tn

(Protein)      
Minggu 0 9,65 9,99 9,42 9,94 9,75 0,75 tn
Minggu 5 10,50 10,45 10,86 10,64 10,62 0,99 tn
Minggu 10 10,92 11,14 11,00 10,99 11,01 0,96 tn

(Lemak)      
Minggu 0 20,59 20,60 20,57 20,62 20,59 0,91 tn
Minggu 5 20,71 20,70 20,71 20,72 20,71 0,99 tn
Minggu 10 20,74 20,76 20,72 20,73 20,74 0,97 tn

Perubahan komposisi
tubuh minggu 0-10
Protein tubuh (%) 1,26 1,16 1,58 1,06 1,27 0,51 tn
Protein tubuh (kg) 0,36 0,35 0,42 0,32 0,37 0,81 tn
Lemak tubuh (%) 0,15 0,16 0,15 0,12 0,14 0,93 tn
Lemak tubuh (kg) 0,51 0,49 0,58 0,45 0,51 0,84 tn

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05); T0 : Bungkil kedelai tanpa tanin; T1 : Bungkil kedelai terproteksi
tanin 0,5%; T2 : Bungkil kedelai terproteksi tanin 1%; T3 : Bungkil kedelai terproteksi tanin
1,5%; P   : Nilai signifikasi (P- Value)

Salido et al.  Jurnal Veteriner



139

karena meningkatnya bobot badan ternak yang
menggambarkan adanya pertumbuhan jaringan
otot. Seperti diketahui, protein tubuh terdapat
pada jaringan-jaringan otot (Tillman et al.,
1991).

Pada Tabel 3, disajikan bahwa jumlah
lemak tubuh domba ekor tipis jantan yang
diberikan perlakuan pakan dengan kualitas
yang berbeda yakni penambahan tanin pada
pakan bungkil kedelai 15% sebagai sumber
protein di dalam pakan komplit tidak
memberikan pengaruh yang berbeda pada
jumlah lemak tubuh (P>0,05).  Hal tersebut
disebabkan oleh konsumsi BK ternak pada
masing-masing perlakuan tidak berbeda,
sehingga menghasilkan bobot badan yang relatif
sama pada masing-masing perlakuan. Jumlah
lemak tubuh dipengaruhi oleh bobot badan
ternak, semakin berat bobot badan ternak,
maka semakin besar pula jumlah lemak tubuh.
Pada penelitian ini proteksi pakan bungkil
kedelai dengan level tanin sampai 1,5% tidak
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
bobot badan ternak, dengan demikian maka
jumlah lemak tubuh pada masing-masing
perlakuan pun relatif sama. Hal tersebut seperti
dijelaskan oleh Fox dan Black (1984) yang
menyatakan bahwa lemak tubuh meningkat
seiring dengan meningkatnya bobot badan
ternak. Berdasarkan hal tersebut tergambar
bahwa pada penelitian ini bobot badan ternak
relatif sama sehingga jumlah lemak tubuhnya
pun relatif sama.

Pada Tabel 3, disajikan perubahan protein
tubuh dan lemak tubuh dalam bentuk
persentase dan kilo gram yang tidak berbeda
antar perlakuan (P>0,05), dengan rataan protein
tubuh masing-masing 1,27% dan 0,37 kg dan
rataan lemak tubuh masing-masing 0,14% dan
0,51 kg.  Hal tersebut disebabkan oleh ternak

yang digunakan pada penelitian ini memiliki
umur yang relatif sama, sehingga komposisi
tubuh yang diperoleh yaitu protein dan lemak
juga relatif sama.  Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Purnomoadi et al. (2008); D’Alessandro
et al. (2013), bahwa pertumbuhan protein tubuh
ternak pada berbagai usia relatif konstan.

Komposisi Tubuh dengan Pemotongan

Pada Tabel 4 disajikan bahwa komposisi
tubuh dengan metode pemotongan yang terdiri
dari air tubuh, protein tubuh, dan lemak tubuh
tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05).
Metode pemotongan merupakan metode dalam
mengukur komposisi tubuh secara langsung,
sedangkan metode urea space adalah metode
pendugaan. Berdasarkan hasil analisis urea

space yang tidak berbeda nyata antar perlakuan
maka dapat diduga bahwa pengukuran
komposisi tubuh secara langsung (pemotongan)
juga tidak berbeda nyata. Komposisi tubuh yang
tidak berbeda dipengaruhi oleh kosumsi BK yang
tidak berbeda pula pada setiap perlakuan
sehingga pertambahan bobot badan domba ekor
tipis jantan juga tidak berbeda, yang berakibat
pada komposisi tubuh yang relatif sama (P>0,05).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Owens et

al. (1993) bahwa bobot badan memengaruhi
komposisi tubuh ternak.

Adanya penambahan tanin 0,5%, 1%, dan
1,5% pada setiap perlakuan tidak memengaruhi
konsumsi dan kecernaan dari pakan perlakuan
yang diberikan seperti ditampilkan pada Tabel
2 dan Tabel 4, menyebabkan penyerapan nutrien
khususnya protein bagi ternak domba ekor tipis
jantan tidak berbeda. Hal tersebut diduga
karena adanya asam amino yang dihasilkan dari
perombakan protein pakan relatif sama meski-
pun level tanin yang diberikan untuk melin-
dungi protein pakan berbeda. Selain itu, ternak

Tabel 4. Rataan komposisi tubuh dengan metode pemotongan ternak

            Perlakuan
Parameter Rataan Nilai P Keterangan

T0 T1 T2 T3

                          ............................. Kg ......................
Air Tubuh 3,05 3,03 3,07 3,18 3,08 0,85 tn
Protein Tubuh 0,42 0,53 0,48 0,56 0,50 0,23 tn
Lemak Tubuh 1,00 0,94 1,19 0,97 1,03 0,89 tn

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05); T0 : Bungkil kedelai tanpa tanin; T1 : Bungkil kedelai terproteksi
tanin 0,5%; T2 : Bungkil kedelai terproteksi tanin 1%; T3 : Bungkil kedelai terproteksi tanin
1,5%; P : Nilai signifikasi (P- Value)
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yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
umur yang sama, sehingga berada pada fase
pertumbuhan yang sama, sesuai dengan
pendapat Purnomoadi et al. (2008) dan
D’Alessandro et al. (2013). Selain umur ternak,
efisiensi nutrien yang tidak berbeda nyata
merupakan faktor yang memengaruhi perkem-
bangan komposisi tubuh. Efisiensi nutrien yang
relatif sama menunjukkan bahwa jumlah
nutrien yang dapat dimanfaatkan ternak untuk
perkembangan komponen-komponen tubuhnya
relatif sama, sehingga perkembangan komponen
tubuhnya relatif sama.  Hal tersebut sesuai de-
ngan pendapat Wang et al. (2012); Chantakhoun
et al., (2012); dan Abubakr et al. (2013) bahwa
efisiensi pakan menggambarkan banyaknya
nutrien yang dapat dimanfaatkan ternak.

Hubungan antara komposisi tubuh hasil
pendugaan menggunakan metode urea space

dengan komposisi tubuh (air, protein, dan lemak
tubuh) hasil pemotongan domba ekor tipis jantan
disajikan pada Gambar 1, 2, dan 3. Berdasarkan
hasil korelasi antara komposisi tubuh dengan
urea space dan pemotongan memperlihatkan
korelasi yang tinggi yaitu  air tubuh (r = 83%),
protein tubuh (r = 73%), dan lemak tubuh (r =
63%). Pada penelitian ini, diketahui bahwa
metode urea space untuk menduga komposisi
tubuh ternak memiliki korelasi yang cukup
tinggi dengan komposisi tubuh hasil pemo-
tongan. Metode urea space efektif untuk men-
duga komposisi tubuh domba ekor tipis.
Keeratan hubungan hasil pendugaan dengan
hasil pemotongan pada komposisi tubuh domba
ekor tipis pada penelitian ini masing-masing
sebesar 70% (air), 54% (protein), dan 40%
(lemak).  Berdasarkan hal tersebut, dapat dike-
tahui bahwa urea space merupakan teknik
pendugaan komposisi tubuh yang paling
sederhana, karena hanya menggunakan sampel
darah, komposisi tubuh ternak dapat diketahui
tanpa harus ternak dipotong terlebih dahulu.
Komposisi tubuh adalah suatu nilai yang
menun-jukkan proporsi dari komponen penyu-
sun tubuh antara lain air, protein, dan lemak
(Warsiti et al., 2004).

Gambar 1. Hubungan antara pendugaan air
tubuh dengan metode urea space dan
air  tubuh  hasil pemotongan.

Gambar 2. Hubungan antara pendugaan protein
tubuh dengan metode urea space dan
protein tubuh hasil pemotongan.

Gambar 3. Hubungan antara pendugaan lemak
tubuh dengan metode urea space dan
lemak tubuh hasil pemotongan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan penambahan 15%
bungkil kedelai terproteksi tanin pada level
0,5%, 1%, dan 1,5% dalam pakan komplit tidak
memengaruhi komposisi tubuh (air, protein dan
lemak tubuh), pada domba ekor tipis jantan yang
berumur delapan bulan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penggunaan konsentrasi tanin dalam
memproteksi pakan sumber protein, baik itu
dengan menggunakan sumber tanin dan protein
pakan yang sama maupun dengan sumber tanin
dan pakan sumber protein yang lain.
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